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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Penelitian berjudul “Peranan Pelatihan, Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja, dan Total Quality Control dalam meningkatkan Kualitas Produk di PT. 

X” dapat menghasilkan kesimpulan dan saran sebagai berikut: 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan dari pembahasan penelitian adalah sebagai berikut: 

a. PT. X melakukan pelatihan yang wajib dilakukan karyawan baru. 

Pelatihan yang dilakukan berupa presentasi dan on the job training, 

untuk presentasi dilakukan dengan mendengarkan ceramah tentang 

Standard Operational Procedure (SOP) yang berlaku oleh senior dari 

masing-masing divisi sedangkan on the job training merupakan 

pelatihan yang dilakukan di divisi masing-masing. 

b. PT. X memiliki standar dalam Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang 

jelas, memiliki fasilitas yang cukup (layanan dokter perusahaan, 

asuransi kesehatan, pemeriksaan kesehatan, alat pelindung diri yang 

memadai, pengaman pada setiap peralatan, dan komite kesehatan dan 

keselamatan kerja). Namun sering terjadi kelalaian karyawan ketika 

personil dari Departemen Environment, Health, and Safety (EHS) tidak 

mengawasi sehingga menyebabkan kecelakaan kerja. 

c. PT. X selalu menjunjung tinggi kualitas produk yang dihasilkan, mulai 

dari jumlah produk release lebih banyak daripada produk reject, jumlah 

produk gagal dan rework mengalami penurunan dari waktu ke waktu 

dan melakukan Total Quality Control. Untuk menangani komplain PT. 

X membentuk Designated Point of Contact (DPOC) kemudian 

dianalisis dan langsung dicari akar permasalahan, sehingga tidak 

terualang di produksi selanjutnya. Oleh karena kelalaian karyawan 

terutama di bagian produksi menyebabkan masih terdapat produk reject. 
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d.  Pelatihan, Keselamatan dan Kesehatan Kerja, dan Total Quality 

Control merupakan beberapa faktor yang dapat meningkatkan kualitas 

produk berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Nassazi (2013) 

tentang pelatihan, Tsenawatme (2013) tentang Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja, dan Hidayat (2012) tentang Total Quality Control. 

5.2. Saran 

Saran yang dapat diberikan untuk perusahaan berdasarkan penelitian 

yang dilakukan yaitu sebagai berikut: 

a. Pelatihan untuk karyawan baru ditambah dari trainer luar perusahaan 

untuk menambah wawasan karyawan akan pekerjaan yang akan 

dijalaninya dan disesuaikan dengan kebutuhan dari karyawan, misalnya 

pelatihan tentang akibat jika tidak mengikuti Standard Operational 

Procedure (SOP) yang berlaku dapat menimbulkan produk reject dan 

dapat terjadi kecelakaan kerja dan membuat karyawan benar-benar 

menyadari akan pentingnya tugas mereka dalam meningkatkan kualitas 

produk. Selain itu, sebaiknya dilakukan penilaian pelatihan berupa tes 

tertulis untuk mengukur pemahaman para karyawan baru dan dapat 

menjadi acuan untuk evaluasi agar pelatihan menjadi lebih efektif. 

b. Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang diterapkan di PT. X sudah 

cukup, namun sebaiknya di divisi produksi terdapat 1 orang supervisor 

dari Departemen Environment, Health, and Safety (EHS), sehingga 

perusahaan perlu menambah personil di Departemen EHS dari 2 orang 

menjadi 4 orang untuk masing-masing gedung Integrated Process Team 

(IPT), dengan demikian personil akan lebih disiplin dan berpikir lagi 

jika ingin melanggar peraturan Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang 

berlaku. 

c. Indikator Total Quality Control di PT. X telah terpenuhi namun masih 

tetap ada produk reject meskipun tidak lebih banyak dari produk 
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release. Hal ini menyebabkan kerugian yang besar untuk perusahaan. 

Oleh karena itu, sebaiknya supervisor mengawasi ketat proses produksi, 

jika perlu tanda tangan supervisor di tiap langkah pada Manufacturing 

Instruction (MI) sehingga tidak akan ada kecurangan dari karyawan 

produksi saat melakukan proses produksi.
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